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ABSTRAK 
Income represent something that of 
necessary for company. Because of 
important income require to be done  
bookkeeping to know how far income 
which have been obtained from one period 
to next period 
this research is done by BUMDes 
that  address in Rambah Muda village, 
District Of Rambah Hilir, Sub-Province of 
Rokan Hulu is called by BUMDes 
Rambah Muda Jaya. The Document is 
used is formal document by BUMDes 
Rambah such as Financial Statement and 
Household Budget of BUMDes. 
The methode of callecting data is 
book study technique namely collect 
various source of data and study books 
related to cause factor analysis fluctuate 
operating income him so that more 
understanding. And in this research of 
researcher use descriptive method namely 
depict the problem of which in fact 
happened at BUMDes Rambah Muda Jaya. 
The result is the cause of fluctuate factor 
income is factor of intern company which 
consist of the existence of company 
promotion, existence of donation, record-
keeping of good financial statement, credit 
procedure, level of loan flower, loaning 
duration, level of fund which is contridute 
, company performance and also factor of 
ekstern which consist of economic factor 
of storey level and awareness of society  
Keyword: Income, Ektern Factor, Intern 
Factor 
 
PENDAHULUAN 
Jika ditinjau dari sudut pandang 
ekonomi pada umumnya tujuan suatu 
perusahaan adalah untuk memperoleh 
keuntungan (profit oriented), sehingga 
dapat menjaga kelangsungan hidup demi 
kesinambungan perusahaan dan hingga 
pada akhirnya  perusahaan mampu 
berkembang menjadi perusahaan yang 
lebih besar dan tangguh. Kesuksesan 
perusahaan dalam mengembangkan 
bisnisnya hanya dapat dicapai melalui 
pengelolaan yang baik, antara lain dalam 
pengelolaan manajemen keuangan 
sehingga diharapkan modal yang dimiliki 
bisa berfungsi semaksimal mungkin.  
Dalam mengelola manajemen 
keuangan, khususnya mengenai 
pendapatan usaha sangat perlu 
direncanakan faktor-faktor penunjang 
peningkatan pendapatan dan dianalisa  
sedetil mungkin, sehingga  kebijakan yang 
diambil tidak keliru dan dapat berjalan 
secara efektif dan efisien.  
Pendapatan adalah sesuatu yang sangat 
penting dalam setiap perusahaan. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa pendirian 
suatu perusahaan mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai. Dari berbagai macam tujuan 
perusahaan tersebut, maka laba merupakan 
salah satu tujuan utama yang ingin dicapai 
oleh perusahaan. Begitu pula dengan 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang 
merupakan bentuk badan usaha yang 
dikelola oleh desa dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
pada umumnya dengan memberikan 
program-program kegiatan yang 
berpotensi dalam membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat sekitar. 
Pendapatan BUMDes Rambah 
Muda Jaya pada tahun 2011 adalah 
Rp140.038.363, sementara pada tahun 
berikutnya adalah Rp125.409.253. 
Ketidakstabilan pendapatan ini tentunya 
satu hal yang menjadi perhatian penglola 
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BUMDes, karena akan berdampak pada 
kelangsungan hidup BUMDes tersebut.   
Hal inilah yang perlu diketahui 
oleh perusahaan sehingga diharapkan 
nantinya akan mampu mengembangkan 
perusahaan dan mampu bersaing dengan 
perusahaan-perusahaan lainnya. 
 
LANDASAN TEORI 
Pendapatan pada umumnya 
digolongkan kepada pendapatan dari 
kegiatan normal dan pendapatan dari 
bukan kegiatan normal perusahaan. 
Biasanya pendapatan dari kegiatan normal 
perusahaan adalah hasil dari penjualan 
baik barang maupun jasa dan berhubungan 
dengan kegiatan utama perusahaan. 
Sedangkan bukan kegiatan normal  
perusahaan adalah hasil dari kegiatan di 
luar kegiatan utama perusahaan seperti 
pendapatan sewa. 
Berdasarkan SAK ETAP, 
Pendapatan adalah penghasilan yang 
timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas 
yang biasa dikenal dengan sebutan 
penjualan. 
Selain itu pendapatan (Revenue)  
menurut Hery Harjono Muljo (2007) 
adalah  arus masuk atau penambahan lain 
atas aset suatu entitas atau penyelesaian 
liabilities (kombinasi keduanya) yang 
berasal dari penyerahan atau produksi 
barang, pemberian jasa atau aktivitas-
aktivitas lain yang merupakan operasi 
utama atau operasi inti yang berkelanjutan 
dari suatu entitas. 
Menurut Subramanyam dan John J. 
Wild (2010) pendapatan didefinisikan 
sebagai arus masuk atau peningkatan nilai 
aset suatu perusahaan atau pengurangan 
kewajiban. Menurut Zaki Baridwan (2007) 
pendapatan pada umumnya di akui 
apabila: 
1. Pendapatan tersebut telah 
direalisasikan, artinya kas telah diterima 
atas barang atau jasa yang dijual. 
2. Pendapatan tersebut telah dihasilkan, 
    artinya secara mendasar perusahaan 
    telah menyelesaikan semua pekerjaan 
    yang harus dilakukannya. 
Untuk mengetahui kinerja 
keuangan adalah dengan melihat hubungan 
antara penghasilan dan beban dari entitas 
sebagaimana tersaji dalam laporan 
keuangan. 
Menurut Sofyan Syafri Harahap 
(2010) laporan keuangan menggambarkan 
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka 
waktu tertentu. Laporan keuangan akan 
digunakan sebagai media untuk menilai 
prestasi dan kondisi ekonomi suatu 
perusahaan. Dengan adanya laporan secara 
periodik akan memudahkan pengguna 
laporan keuangan untuk  mengetahui naik 
turunnya pendapatan dan memudahkan 
untuk mengetahui pos-pos mana yang 
dalam masalah.  
 
PEMBAHASAN 
Dari analisis yang telah dilakukan 
diperoleh data pendapatan BUMDes dalam 
Laporan Keuangan mulai tahun 2009 
sampai dengan 2012.  
Tabel 4.1 Pendapatan BUMDes 
Tahun 2009 sampai 2012 
Tahun 2009 2010 2011 2012 
Penda-
patan 
Bersih 
Setelah 
Pajak 
Rp11.8
75.671 
Rp45.63
7.085 
Rp140.03
8.363 
 
Rp125.40
9.523 
 
       Sumber data : Laporan Keuangan BUMDes Tahun 2009 
                                sampai 2012 
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Dari data di atas dapat diperoleh 
gambaran peningkatan  pendapatan seperti 
terlihat pada grafik di bawah ini.  
 
 
Gambar 4.1 Grafik Tingkat Pendapatan 
BUMDes Tahun 2009 s/d 2012 
Sumber : Laporan Keuangan BUMDes Tahun 2009 s/d 2012 
Dari grafik diatas peneliti 
menyimpulkan bahwa secara menyeluruh 
terjadi peningkatan pendapatan pada 
Badan Usaha Milik Desa Rambah Muda 
Jaya. Ini berarti telah terjadi sebab-sebab 
yang membawa BUMDes tersebut kearah 
yang lebih baik. Hal ini terbukti bahwa 
pada tahun 2011 tingakat pendapatan 
melonjak drastis hingga mencapai angka 
Rp140.038.363 dari Rp45.637.085 pada 
tahun sebelumnya. Selain itu BUMDes 
Rambah Muda Jaya juga telah 
memperoleh peringkat ke III sebagai 
BUMDes terbaik se-Kabupaten Rokan 
Hulu dengan katagori sebagai BUMDes 
yang mengalami sedikit tunggakan.  
Sementara pada tahun 2012 
pendapatan BUMDes mengalami 
penurunan pendapatan menjadi 
Rp125.409.253 
Dari data yang diperoleh maka 
peneliti menyipulkan bahwa adanya faktor 
dari dalam maupun dari luar perusahaan 
yang dapat mempengaruhi ketidkstabilan 
pendapatan  
 
A. Faktor Ekstern 
a. Indikator Ekonomi Masyarakat 
Tabel 4.1 Hasil  Kuisioner Indikator Ekonomi Masyarakat 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y T T Y Y T T T T T T T Y T Y Y T T T Y Y T T T T T T Y T Y T T T T T T T Y T T T T T T T T T Y Y 14 36
2 T T Y Y Y T Y Y T T T Y Y T Y T Y T T Y Y Y Y Y T Y Y Y T Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y 35 15
3 T T Y Y Y T Y Y Y T T Y Y T Y T Y Y Y Y T T Y Y T Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y Y Y Y Y T Y Y Y Y 36 14
Responden Total
 
 Untuk pertanyaan pertama dari 
indikator ekonomi masyarakat para 
responden yang menjawab “ya” 
berjumlah 14 orang dan yang 
menjawab “tidak” berjumlah 36 orang. 
Artinya bahwa tingkat ekonomi 
masyarakat secara umum tidak stabil. 
 Untuk pertanyaan kedua para 
responden yang menjawab “ya” 
berjumlah 35 orang sedangkan yang 
menjawab “tidak” berjumlah 15 orang. 
Artinya bahwa keadaan keuangan 
masyarakat memang berpengaruh 
terhadap pembayaran kredit bagi 
mereka yang mempunyai utang.  
 Rp11.875.671  
 Rp45.637.085  
 Rp140.038.363  
 Rp125.409.253  
 Rp-  
 Rp20.000.000  
 Rp40.000.000  
 Rp60.000.000  
 Rp80.000.000  
 Rp100.000.000  
 Rp120.000.000  
 Rp140.000.000  
 Rp160.000.000  
Thn. 2009 Thn. 2010 Thn. 2011 Thn. 2012 
Tingkat Pendapatan 
Tingkat Pendapatan 
Linear (Tingkat Pendapatan) 
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 Untuk pertanyaan ketiga para 
responden yang menjawab “ya” 
berjumlah 36 orang dan yang 
 menjawab “tidak” berjumlah 14 orang. 
Artinya bahwa secara umum pinjaman 
yang diberikan masyarakat dapat 
membantu meningkatkan hasil 
usaha/kebun yang mereka miliki. 
Kesimpulan dari indikator keadaan 
ekonomi masyarakat adalah bahwa 
keadaan ekonomi masyarakat pada 
umumnya tidak stabil dan ketidak stabilan 
ini sangat berpengaruh terhadap pendaptan 
BUMDes. Hal ini juga dapat dibuktikan 
melalui hasil kutipan  dari wawancara 
terekam kepada pihak pengawas BUMDes 
Rambah Muda Jaya yang dilakukan pada 
hari selasa  tanggal 21 Mei 2013 “artinya 
kalau kondisi ekonomi itu sedang turun, 
pendapatan turun,  otomatis pendapatan 
BUMDes akan turun. Pendapatan 
masyarakat naik otomatis pendapatan 
BUMDes juga naik”. 
b. Indikator Kesadaran Masyarakat 
Untuk indikator kesadaran 
masyarakat, berikut adalah hasil 
kutipan wawancara dangan Direktris 
BUMDes Rambah Muda Jaya Ibu 
Widya Kesuma juga menjelaskan 
bahwa tingkat kesadaran masyarakat 
sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan pendapatan BUMDes. 
 
B. Faktor Intern 
a. Indikator Promosi  
Tabel 4.2 Hasil  Kuisioner Indikator Promosi 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y 45 5
2 T Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T T Y Y T T T Y T T Y Y Y T Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y T T Y T T T Y Y Y Y Y Y Y 34 16
3 Y T Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T T Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y T Y Y Y T Y Y T Y 39 11
Responden Total
Dari hasil analisis kuisioner dapat 
digambarkan bahwa : 
 Pada pertanyaan pertama indikator 
promosi diketahui bahwa para 
responden menjawab “ya” sebanyak 
45 orang sedangkan yang menjawab 
“tidak” sebanyak 5 orang. Dari hasil 
analisis ini peneliti menyimpulkan 
bahwa  kebanyakan mereka 
mengetahui adanya kegiatan promosi 
yang dilakukan oleh pihak BUMDes. 
  Pada pertanyaan kedua indikator 
promosi para responden yang 
menjawab “ya” sebanyak 34 orang 
sedangkan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 16 orang. Dari analisis ini 
diketahui mereka pernah mendapatkan 
kesempatan dari program promosi. 
Dan hal ini memperkuat bukti bahwa 
program ini benar-benar diadakan. 
 Dari pertanyaan ketiga indikator 
promosi  para responden yang 
menjawab “ya” sebanyak 39 orang 
dan responden yang menjawab “tidak” 
sebanyak 11 orang. dari analisis ini 
dapat diketahui adanya program lain 
yang dibuat BUMDEs. 
Peneliti menyimpulkan bahwa 
adanya program promosi yang dilakukan 
oleh BUMDEs Rambah Muda Jaya yang 
sengaja dibuat untuk memotivasi 
masyarakat desa terutama bagi nasabah. 
Hal ini diperkuat dengan adanya hasil 
wawancara pada pengawas BUMDes 
beliau mengatakan bahwa BUMDEs 
Rambah Muda Jaya selalu melakukan 
promosi setiap tahunnya melalui acara 
MPTB (Musyawarah Pertanggugjawaban 
Tahunan BUMDes). Selain itu Direktris 
BUMDEs Ibu Widya Kesuma menekankan 
“promosi itu sangat diperlukan dalam 
usaha BUMDes karena dengan adanya 
promosi kita bisa memberikan wawasan 
kepada masyarakat bagaimana pentingnya 
peranan BUMDEs bagi masyarakat, 
bagaimana BUMDEs membantu 
masyarakat dalam meningkatkan 
usahanya”. Dari apa yang disampaikan 
tersebut menjelaskan bahwa pentingnya 
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peranan BUMDes dalam membantu 
kesejahteraan mereka. Pada kegiatan 
promosi seperti pada acara MPTB 
biasanya pihak BUMDes 
membagikan sisa hasil usaha dalam bentuk 
hadiah pada para nasabah atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan “door prize”. Dan 
hal ini merupakan salah satu cara bagi 
pihak BUMDEs untuk meningkatkan 
pendapatan BUMDEs itu sendiri. 
 
b. Indikator Hibah 
Tabel 4.3 Hasil  Kuisioner Indikator Hiba 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y T Y T T Y T T T Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y T T Y Y Y T Y Y T Y 36 14
2 T T Y T T T Y T Y Y Y Y T T T T T T T T Y Y Y Y T Y T Y T Y T Y Y Y T Y Y T Y Y T T Y Y Y T T T T Y 24 26
Responden Total
 
Dari hasil kuisioner diketahui bahwa : 
 Untuk pertanyaan pertama pada 
indikator hibah para responden 
menjawab “ya” sebanyak 36 orang dan 
yang menjawab “tidak” hanya 14 
orang responden. Ini berarti para 
nasabah mengetahui bahwa selain dari 
promosi BUMDEs juga mengadakan 
hibah. 
 Untuk pertanyaan kedua para 
responden yang menjawab “ya” 
sebanyak 24 orang responden dan yang 
menjawab “tidak” sebanyak 26 orang. 
Yang berarti sebahagian responden 
beranggapan bahwa pemberian hibah 
belum merata. 
Peneliti menyipulkan bahwa hibah 
pernah dilakukan BUMDEs pada 
masyarakat Desa Rambah Muda. Namun 
tidak semua nasabah pernah mendapat 
hibah dari BUMDEs. Dan hibah ini 
dilakukan sebagai ungkapan kepedulian 
BUMDEs pada para nasabahnya dan 
memotivasi  masyrakat khususnya para 
nasabah. 
 
c. Indikator Laporan Keuangan 
Tabel 4.4 Hasil  Kuisioner Indikator Laporan Keuangan 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y T Y Y Y Y Y Y Y Y 46 4
2 Y T T Y T T T Y T T Y T T T T T Y T T T T T Y T Y T T T Y T T Y Y T T T T Y T T T T T Y T Y T T Y Y 15 35
3 T Y Y Y Y Y Y T Y Y T Y Y T Y T Y T T Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y T T T T Y T Y T T Y Y Y T T Y Y 33 17
Responden Total
Dari hasil kuisioner dapat digambarkan : 
 Untuk pertanyaan pertama indikator 
laporan keuangan para responden 
menjawab “ya” sebanyak 46 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 4 
orang responden. Artinya para 
responden berpendapat bahwa catatan 
laporan keuangan di BUMDEs baik. 
 Untuk pertanyaan kedua indikator 
laporan keuangan para responden 
menjawab “ya” sebanyak 15 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 35 
orang responden. Artinya bahwa 
pernah terjadi kekeliruan/kesalahan 
dalam laporan keuangan, namun relatif 
sedikit. 
 Untuk pertanyaan ketiga indikator 
laporan keuangan para responden 
menjawab “ya” sebanyak 33 orang 
sedangkan responden yang menjawab 
“tidak” sebanyak 17 orang. Artinya 
bahwa responden mengetahui adanya 
pengawas yang datang untuk 
memeriksa laporan keuangan 
BUMDes. 
Dari uraian di atas penulis 
menyimpulkan bahwa laporan keuangan 
BUMDes secara umum sudah baik, karena 
selalu dilakukan pengawasan dan 
bimbingan dari pengawas tingkat 
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kecamatan. Namun bukan berarti ini 
berpengaruh terhadap peningkatan 
pendapatan. Hal ini dibuktikan melalui 
wawancara terekam pada Direktris 
BUMDes yang mengatakan bahwa tidak 
adanya pengaruh penerapan laporan 
keuangan pada peningkatan pendapatan 
BUMDes.  
 
d. Indikator Prosedur Kredit 
Tabel 4.5 Hasil  Kuisioner Indikator Prosedur Kredit 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y 49 1
2 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T Y Y T T T T T T T T T T T T T T Y T T T T T T T T T T T Y 4 46
3 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T Y Y T T T T T Y T T T T T T T T T T T T Y T T T Y T T Y Y 7 43
4 T T T T T T T T T Y T T T T T T T T T T T Y Y T T Y T T Y T T T T T T T Y Y T Y T T T T T T T Y T Y 10 40
5 T T T T T T T T T T T T T T T T T T T Y T T Y T T T T T T T Y T T T T T Y Y T Y T Y T T T T T T T Y 8 42
Responden Total
Dari hasil kuisioner diketahui bahwa : 
 Untuk pertanyaan pertama indikator 
prosedur kredit para responden 
menjawab “ya” sebanyak 49 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 1 
orang. Artinya layanan yang diberikan 
oleh BUMDes pada nasabah baik. 
 Untuk  pertanyaan kedua indikator 
prosedur kredit para responden 
menjawab “ya” sebanyak 4 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 46 
orang. Artinya syarat untuk meminjam 
uang diBUMDes tidak sulit. 
 Untuk pertanyaan ketiga indikator 
prosedur kredit para responden 
menjawab “ya” sebanyak 7 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 43 
orang.  Artinya bahwa BUMDes tidak 
pilih kasih dalam memberikan 
pinjaman. 
 Untuk pertanyaan keempat indikator 
prosedur kredit para responden 
menjawab “ya” sebanyak 10 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 40 
orang. Artinya secara umum para 
responden tidak ditolak dalam 
pengajuan pinjaman. 
 Untuk pertanyaan kelima indikator 
prosedur kredit para responden 
menjawab “ya” sebanyak 8 orang dan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 42 
orang. Artinya agunan yang diminta 
sesuai dengan pinjaman yang diajukan 
nasabah. 
Dari hasil analisis ini peneliti 
menyimpulkan bahwa layanan yang 
diberikan BUMDes baik, persyaratan 
meminjam tidak sulit, pihak BUMDEs 
tidak pilih kasih, besar agunan yang 
diminta sesuai dengan besarnya jumlah 
pinjaman yang diajukan. Selain itu dari 
hasil wawancara yang pernah dikutip 
peneliti bahwa Direktris BUMDes berkata 
“kurang lebih sama dengan dibank, hanya 
tidak memakai surat ijin usaha dan tidak 
bertele-tele”. Dari kutipan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa syarat untuk 
mengajukan pinjaman di BUMDEs lebih 
muda dan prosesnya lebih cepat. 
 
e. Indikator Bunga Pinjaman 
Tabel 4.6 Hasil  Kuisioner Indikator Bunga Pinjaman 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 T Y Y Y T T Y T Y T Y T Y Y Y Y T Y Y Y T T Y Y T Y Y Y T T Y T T T T Y Y Y T Y Y Y Y T T Y T T T Y 28 22
2 T Y Y Y T Y Y Y Y T Y Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y Y T T Y Y T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T T T Y 37 13
3 T Y Y T T Y Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y Y Y Y Y T T T Y Y T T Y T T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y T T T T Y T Y 28 22
4 T Y Y Y T T Y Y Y T Y Y Y T Y T Y Y Y Y T T Y Y T Y Y Y T T Y T T T T Y Y Y Y Y Y Y Y T T T T T T Y 29 21
Responden Total
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Dari data di atas diketahui bahwa : 
 Pada pertanyaan pertama indikator 
bunga pinjaman para responden 
menjawab “ya” sebanyak 28 orang 
sedangkan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 22 orang. Artinya bunga 
pinjaman yang diterapkan cukup besar. 
 Pada pertanyaan kedua indikator bunga 
pinjaman para responden menjawab 
“ya” sebanyak 37 orang sedangkan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 13 
orang. Artinya responden berpendapat 
masih perlu adanya bunga pinjaman. 
 Pada pertanyaan ketiga indikator bunga 
pinjaman para responden menjawab 
“ya” sebanyak 28 orang sedangkan 
yang menjawab “tidak” sebanyak 22 
orang. Artinya bahwa ada pengaruhnya 
antara besarnya bunga pinjaman 
terhadap pendapatan usaha/kebun 
meskipun sedikit. 
 Pada pertanyaan keempat indikator 
bunga pinjaman para responden 
menjawab “ya” sebanyak 29 orang 
sedangkan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 21 responden. Artinya 
besarnya bunga pinjaman masih 
tergolong memberatkan nasabah. 
Peneliti menyimpulkan  bahwa 
bunga pinjaman cukup besar dan sedikit 
memberatkan nasabah. Namun disisi lain 
para nasabah tahu bahwa sebagian bunga 
pinjaman dialokasikan untuk membantu 
nasabah dalam bentuk promosi maupun 
hibah. Seperti yang disampaikan oleh 
Direktris BUMDes “dari masyarakat untuk 
masyarakat dan kembali pada masyarakat” 
ini artinya bahwa besarnya bunga 
pinjaman tidak semata dinikmati oleh 
BUMDEs sendiri akan tetapi dikembalikan 
lagi kepada masyarakat. 
 
f. Indikator Jangka Waktu 
Tabel 4.7 Hasil  Kuisioner Indikator Jangka Waktu Peminjaman/Kredit  
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y T Y T Y T T Y Y Y T Y T Y Y Y T T T T T T T T Y T T T Y Y T Y Y Y Y Y Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y T 29 21
2 T Y T Y T Y Y Y T T Y Y Y T Y T Y Y Y Y Y Y Y Y T Y Y T T T Y T T T T Y Y Y Y Y Y Y T T T T T T T Y 28 22
Responden Total
Dari data diatas diketahui bahwa : 
 Pada pertanyaan pertama indikator 
jangka waktu peminjaman kredit para 
responden menjawab “ya” sebanyak 29 
orang dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 21 orang. Artinya sebagian 
responden berpendapat untuk waktu 
peminjaman masih belum cukup. 
 Pada pertanyaan kedua indikator 
jangka waktu peminjaman kredit para 
responden menjawab “ya” sebanyak 28 
orang dan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 22 orang. Artinya sebagian 
responden berpendapat untuk waktu 
peminjaman masih perlu ditambah. 
Peneliti menyimpulkan bahwa 
waktu yang diberikan masih sesuai. Hal ini 
dibuktikan melalui wawancara terekam 
pada Direktris BUMDEs yang 
menyampaikan bahwa biasanya mereka 
mengusulkan agar waktu pengembalian 
pinjaman diperkecil sehingga total dari 
keseluruhan bunga lebih kecil dan mereka 
berkesempatan untuk meminjam kembali 
dengan jumlah yang lebih besar. 
 
g. Indikator Besarnya Dana yang 
Dikucurkan 
Tabel 4.8 Hasil  Kuisioner Indikator Besarnya Kucuran Dana 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 T Y T Y T T T Y T Y Y Y Y T T T Y Y T Y Y Y Y T T Y Y Y T T Y T T Y Y Y Y Y Y Y Y T Y T T T T T T Y 27 23
Responden Total
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Dari data di atas maksudnya adalah : 
 Untuk pertanyaan pertama indikator 
besarnya dana yang dikucurkan 
responden menjawan “ya” sebanyak 27 
orang sedangkan yang menjawab 
“tidak” sebanyak 23 orang. Artinya 
sebagian responden berpendapat 
bahwa kebutuhan dana yang diajukan 
masyarakat lebih banyak ketimbang 
dana yang disiapkan oleh BUMDes. 
Dari analisis ini pihak BUMDes 
menjelaskan bahwa memang kebutuhan 
dana selalu meningkat sehingga terjadi 
daftar tunggu bagi siapa yang ingin 
mengajukan pinjaman. Sehingga dana 
yang ada dibagi kepada beberapa nasabah 
untuk mengurangi kuantitas daftar tunggu. 
 
h. Indikator Kinerja Manajerial  
Tabel 4.9 Hasil  Kuisioner Indikator Kinerja Manajerial 
Perta-
nyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Ya Tidak
1 Y Y T T T T T T T Y T T T T T T Y T Y T Y Y T T T T Y T T T T T T T T Y Y T T Y T Y Y T T T T T T T 13 37
2 Y T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T Y T T Y T Y T T T T T T T T 4 46
Responden Total
Dari data di atas di ketahui bahwa : 
 Untuk pertanyaan pertama dari 
indikator kinerja manajerial para 
responden yang menjawab “ya” 
sebanyak 13 orang sedangkan yang 
menjawab “tidak” sebanyak 37 orang 
responden. Artinya bahwa kinerja para 
karyawan BUMDEs tidak lamban. 
  Untuk pertanyaan kedua dari indikator 
kinerja manajerial para responden yang 
menjawab “ya” sebanyak 4 orang 
sedangkan yang menjawab “tidak” 
sebanyak 46 orang responden. Artinya 
bahwa karyawan BUMDes peduli 
terhadap kebutuhan nasabah. 
Dari uraian di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa kinerja manajerial 
secara umum sudah baik. Dan karyawan 
peduli terhadap keluhan maupun 
kebutuhan para nasabah dan calon-calon 
nasabah selagi masih ada kaitannya  
dengan BUMDes.  
Dari wawancara terekam pihak 
pendamping BUMDes mengatakan bahwa 
untuk tingkat desa manajemen yang 
diterapkan di BUMDes sudah cukup dan 
penilaian ini atas dasar pembandingan 
dengan usaha-usaha kolektif yang lain 
yang ada di Desa Rambah Muda hanya 
BUMDEs yang bisa memberikan SHU 
sampai Rp.140.000 pertahun. 
Dari berbagai faktor penyebab 
ketidakstabilan pendapatan BUMDes baik 
faktor intern maupun ekstern maka yang 
menjadi penyebab utama ketidakstabilan 
pendapatan di BUMDes adalah faktor 
ekstern yakni indikator ekonomi 
masyarakat, seperti yang ditekankan oleh 
Direktris BUMDes bahwa  faktor yang 
paling utama yang dapat mempengaruhi 
pendapatan BUMDes adalah faktor 
ekonomi masyarakat.  
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas peneliti 
menyimpulkan bahwa  
1. Terjadinya peningkatan pendapatan 
pada BUMDes Rambah Muda Jaya di 
Desa Rambah Muda.  
2. Peningkatan yang terjadi disebabkan 
oleh faktor ektern dan intern. Faktor 
ekstern meliputi indikator ekonomi 
masyarakat dan indikator kesadaran 
masyarakat. Sedangkan faktor intern 
meliputi indikator promosi, hibah, 
prosedur kredit, bunga pinjaman, 
jangka waktu peminjaman kredit, 
besarnya dana yang dikucurkan, dan 
kinerja manajerial. 
B. Saran 
Dari Penelitian ini penulis 
menyarankan: 
1. Salah satu faktor penyebab 
ketidaksatabilan pendapatan berasal 
dari intern perusahaan. Untuk itu perlu 
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adanya bimbingan maupun 
pengawasan yang lebih 
bertanggungjawab dan terkoodinir 
serta mengevaluasi setiap periode. Hal 
ini dilakukan untuk mengantisipasi 
terjadiya kejanggalan dan pengaruh 
buruk dari dalam perusahaan.  
2. Sedangkan untuk penyebab buruk 
yang terjadi akibat dari luar 
perusahaan dapat dilakukan 
pendekatan-pendekatan pada 
masyarakat dan mengadakan 
bimbingan yang sifatnya membangun 
kepercayaan mereka terhadap pada 
suatu usaha.   
3. Selain dari faktor penyebab buruk ada 
pula faktor yang menjadi penyebab 
baik bagi BUMDes yang dapat 
meningkatkan pendapatan usaha. 
Dalam hal ini perlu diadakan 
peningkatan dan motivasi untuk 
mendukung terlaksananya program 
kerja perusahaan tersebut. Dengan 
demikian diharapkan nantinya 
perusahaan dapat  mengembangkan 
usahanya dan menjadikan usahanya 
lebih kuat dan dapat bersaing dengan 
usaha-usaha yang lainnya.  
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